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Abstrak:Rumah Sakit Milik Pemerintah dan Rumah Sakit Swasta yang menjadi tempat penelitian 
ini merupakan rumah sakit dengan klasifikasi tipe B, yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan 
kesehatan serta sebagai tempat pendidikan bagi tenaga kerja kesehatan dan penelitian merupakan 
salah satu sumber penghasil limbah medis. Berdasarkan pengamatan, pengelolaan limbah medis 
pada Rumah Sakit Milik Pemerintah X dan Rumah Sakit Swasta Y di Kota Makassar  belum 
sepenuhnya sesuai dengan  Kepmenkes RI Nomor: 1204/MENKES/SK/X/2004. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada tiga karateristik limbah Rumah Sakit Pemerintah X yaitu infeksius, benda 
tajam dan patologis. Sedangkan Rumah Sakit Swasta Y ada empat yaitu infeksius, benda tajam, 
patologis dan sitoksis. Jumlah limbah Rumah Sakit Milik Pemerintah X adalah 0,16 kg / pasien 
per hari. Sedangkan timbulan limbah Rumah Sakit Swasta Y adalah 0,13 kg / pasien per hari. 
Rumah Sakit Milik Pemerintah memusnahkan limbahnya dengan menggunakan insenerator 
sedangkan Rumah Sakit Swasta menyerahkan limbahnya kepada pihak ketiga. Hasil evaluasi 
kesesuaian pengelolaan limbah medis padat pada kedua rumah sakit ini menunjukkan bahwa, 
Rumah Sakit Milik Pemerintah X dan Rumah Sakit Swasta Y telah melakukan minimisasi limbah 
sesuai dengan Kepmenkes RI Nomor: 1204/MENKES/SK/X/2004. Namun utuk pewadahan, 
pengangkutan, penampungan limbah dan pemusnahan limbah, belum sepenuhnya sesuai dengan 
Kepmenkes RI Nomor: 1204/MENKES/SK/X/2004.     
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Abstract:Government-owned hospitals and private hospitals where this research is a hospital with 
a classification type B, which organizes the activities of the health service as well as a place of 
education for the health workforce and research is one of the sources of medical waste generator. 
Based on observations, medical waste management at a Government-owned Hospital X and Y 
private hospital in Makassar city not yet fully correspond to Kepmenkes RI number: 
1204/MENKES/SK/X/2004. The results showed that there are three Government Hospitals waste 
characteristics X is infectious, sharps and pathological. Whereas private hospitals Y there are four 
that is infectious, sharps, pathological and sitoksis. The results obtained are the average of waste 
medic waste of Government-owned Hospitals waste X is 0.16 kg/patients /day and private hospital 
waste was 0.13 kg/patients/day. Government-owned hospitals destroyed the reports using 
insenerator while private hospitals submit reports to third parties. The results of the evaluation of 
the suitability of medical solid waste management at both hospitals shows that hospital-owned 
Private Hospital X and Y has done a minimization of waste in accordance with Kepmenkes RI 
number: 1204/MENKES/SK/X/2004. But the container that is used, transport, shelter and the 
destruction of sewage waste, not yet fully correspond to Kepmenkes RI number: 
1204/MENKES/SK/X/2004. 
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